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Abstract 
 
Abstract Purpose – abstrak harus memberikan gambaran yang relevan dari pengaplikasiannya. 

Abstrak lebih menekankan terhadap anjuran penulis untuk menggunakan gaya abstrak terstruktur 

dengan mengambarkan Latar Belakang (research problem) melalui penempatan pertanyaan yang 

ditujukan dalam konteks yang luas dan soroti tujuan penelitian;. Design/methodology/approach - 

jelaskan secara singkat design/metode/pendekatan atau data analisis utama yang diterapkan. 

Research limitations/implications – Menjelaskan limitasi atau implikasi penelitian. Findings – 

Menggambarkan temuan utama artikel; serta menunjukkan kesimpulan atau interpretasi utama.  

Originality/value – Penelitian Originalitas penelitian menyajikan perbedaan dan persamaan bidang 

kajian yang diteliti antara peneliti dengan peneliti-peneliti sebelumnya.  

 

Keywords : Keywords 1; Keywords 2; Keywords 3 (Kata Kunci terdiri dari tiga sampai sepuluh kata 

kunci yang relevan khusus untuk artikel namun cukup umum dalam disiplin subjek 

  

Template merinci bagian-bagian yang dapat digunakan dalam naskah. Perhatikan 
bahwa setiap bagian memiliki gaya masing-masing, yang dapat ditemukan di 
menu sub judul Artikel. Bagian yang tidak wajib dicantumkan seperti itu. Judul 
bagian yang diberikan adalah untuk artikel. Makalah ulasan dan jenis artikel 
lainnya memiliki struktur yang lebih fleksibel (Al-Qahtani, Norah Dhafer 
Alshehri & Aziz, 2015; Fardiana, 2014; Pujiastuti, 2016; Rachmawati et al., 2020; 
Rimiene, 2002).  
 
Hapus paragraf ini dan mulai penomoran bagian dengan 1. Untuk pertanyaan apa 
pun, silakan hubungi kantor redaksi jurnal 
 

Pendahuluan 



(Authoh ) 
Judul

 

Pendahuluan harus secara singkat menempatkan studi dalam konteks 

yang luas dan menyoroti mengapa itu penting diteliti. Ini harus mendefinisikan 

tujuan penelitian dan signifikansinya. Keadaan bidang penelitian saat ini harus 

ditinjau dengan cermat dan publikasi utama dikutip. Harap soroti hipotesis yang 

kontroversial dan menyimpang bila perlu. Akhirnya, sebutkan secara singkat 

tujuan utama pekerjaan dan soroti kesimpulan utama. Sedapat mungkin, harap 

jaga agar pendahuluan dapat dipahami oleh para ilmuwan di luar bidang 

penelitian khusus Anda. Semua referensi yang disebutkan dalam teks harus 

dikutip dalam format “Tanggal Penulis”—misalnya, (Tri et al., 2019), 

(Herliandry et al., 2020) (Setiawan et al., 2019) Lihat akhir dokumen untuk 

perincian lebih lanjut tentang referensi. 
 

BAHAN DAN METODE 

 

Bahan dan Metode harus dijelaskan dengan detail yang cukup untuk 

memungkinkan orang lain untuk meniru dan mengembangkan hasil yang 

dipublikasikan. Harap dicatat bahwa publikasi manuskrip Anda berimplikasi 

bahwa Anda harus membuat semua bahan, data, kode komputer, dan protokol 

yang terkait dengan publikasi tersedia untuk pembaca.(Muhammad Author & 

Ahmad Author Dua, 2021; Penulis, 2021) Harap ungkapkan pada tahap 

penyerahan segala batasan pada ketersediaan materi atau informasi. Metode dan 

protokol baru harus dijelaskan secara rinci sementara metode yang sudah mapan 

dapat dijelaskan secara singkat dan dikutip dengan tepat. 

Naskah penelitian yang menampilkan kumpulan data besar yang disimpan 

dalam basis data yang tersedia untuk umum harus menentukan di mana data telah 

disimpan dan memberikan nomor aksesi yang relevan. Jika nomor aksesi belum 

diperoleh pada saat penyerahan, harap sebutkan bahwa nomor tersebut akan 

diberikan saat peninjauan. Mereka harus disediakan sebelum publikasi. 

Studi intervensi yang melibatkan hewan atau manusia, dan studi lain yang 

memerlukan persetujuan etik, harus mencantumkan otoritas yang memberikan 

persetujuan dan kode persetujuan etik yang sesuai.. 
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HASIL  

Bagian ini dapat dibagi dengan sub-sub judul. Ini berisi ide/pendapat 

memberikan deskripsi singkat, padat dan tepat seputar hasil eksperimen, 

interpretasinya, serta kesimpulan eksperimental yang dapat dirumuskan.  

3.1. Sub bagian 

3.1.1. Sub bagian 

Daftar berpoin seperti  dibawah ini: 

●​First bullet; 

●​Second bullet; 

●​Third bullet. 

Daftar bernomor dapat ditambahkan sebagai berikut: 

1.​ First item; 

2.​ Second item; 

3.​ Third item. 

Dst... 

3.2. Gambar, Tabel and Skema 

Semua gambar dan tabel harus dikutip dalam teks utama seperti Gambar 1, 

Tabel 1, etc. 

 
 
Figure 1. ni adalah gambar. Skema mengikuti format yang sama. 

Table 1. Ini adalah tampilan tabel. Tabel harus ditempatkan di teks utama 
dekat dengan pertama kali yang dikutip. 

1 Tables may have a footer. 
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The text continues here (Figure 2 and Table 2). 

 

Figure 2. Ini adalah gambar. Skema ini mengikuti format lain. Jika ada 
beberapa gambar, maka harus terdaftar beberapa bagian : (a) Deskripsi apa 
yang ada di panel tersebut; (b) Uraian tentang apa yang terdapat dalam panel 
berikutnya. Gambar harus ditempatkan dalam teks utama dekat dengan 
pertama kali dikutip. Keterangan pada satu baris harus rata tengah. 
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Table 2. This is a table. Tables should be placed in the main text near to the 
first time they are cited. 

1.3.​Format untuk Komponen Matimatika  
Ini adalah contoh 1 dari persamaan : 

 
Teks yang mengikuti persamaan tidak harus berupa paragraf baru. Harap 

beri tanda baca persamaan sebagai teks biasa. 
Ini adalah contoh 2 dari persamaan: 

a = b + c + d + e + f + g + h + i + j + k + l + m + n + o + p 
+ q + r + s + t + u + v + w + x + y + z 

Teks yang mengikuti persamaan tidak harus berupa paragraf baru. Harap 
beri tanda baca persamaan sebagai teks biasa. 

Lingkungan tipe teorema (termasuk proposisi, lemma, akibat wajar, dll.) 
dapat diformat sebagai berikut: 

Landasan 1: Contoh teks landasan, proposisi, dalil, dll. harus diberi nomor 
secara berurutan (yaitu, Proposisi 2 mengikuti landasan berlaku 1). Contoh atau 
Keterangan menggunakan format yang sama, tetapi harus diberi nomor secara 
terpisah, sehingga dokumen dapat berisi Teorema 1, Keterangan 1 dan Contoh 1. 

The text continues here. Proofs must be formatted as follows: 

Pembuktian Teori/landasan 1. Teks pembuktian. Perhatikan bahwa frasa 
"Dalil/teori 1" adalah opsional jika jelas teori mana yang dirujuk. Selalu 
selesaikan pembuktian dengan lambang berikut. □ 

The text continues here. 
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Title 1 Title 2 Title 
3 

Title 
4 

entry 1 
data data data 
data data data 
data data data 

entry 2 data data data 
data data data 

entry 3 

data data data 
data data data 
data data data 
data data data 

entry 4 data data data 
data data data 

a = 1, 
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Diskusi/Pembahasan 

Penulis harus mendiskusikan hasil dan bagaimana mereka dapat ditafsirkan 
dari perspektif penelitian sebelumnya dan hipotesis kerja. Temuan dan 
implikasinya harus didiskusikan dalam konteks seluas mungkin. Arah penelitian 
masa depan juga dapat disorot. 

Kesimpulan 
Bagian ini dapat ditambahkan ke manuskrip jika pembahasannya sangat 

panjang atau rumit. Paparkan secara jelas, padat. 
 

Referensi 
 

Referensi harus disusun menurut abjad dari penulis pertama dalam daftar 
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